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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal dalam aktivitasnya menjalankan fungsi ekonomi dan 

keuangan. Dalam melaksanakan fungsi ekonominya, pasar modal 

menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari pihak yang mempunyai 

kelebihan dana  (lender) ke pihak yang memerlukan dana  (borrower). Fungsi 

ini sebenarnya juga telah dilakukan oleh intermediasi keuangan lainnya, 

seperti lembaga perbankan. Perbedaan mendasar pada aktivitas di pasar modal 

adalah memperdagangkan dana dan lebih bersifat jangka panjang dan juga 

dilakukan secara langsung tanpa perantara lembaga keuangan.  

    Investasi merupakan penanaman modal satu atau lebih aktiva yang 

dimiliki dan biasanya berjangka waktu panjang dengan harapan mendapatkan 

keuntungan dimasa mendatang berupa  keuntungan berulang dan  pembagian 

dividen. Akan tetapi, sebelum melakukan investasi, investor perlu memastikan 

apakah modal yang ditanamkan mampu memberikan pengembalian (return) 

yang diharapkan, yaitu dengan cara mengetahui kinerja perusahaan. 

Perusahaan  yang berkinerja baik akan memberikan tingkat pengembalian 

yang lebih baik dibandingkan pada perusahaan yang berkinerja tidak baik. 

Untuk itu diharapkan suatu kinerja yang mumpuni pada perusahaan yang yang 

dijadikan tempat berinvestasi. Hal yang dilakukan adalah menganalisa laporan 

keuangan perusahaan yang bersangkutan dimana laporan keuangan 
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merupakan pencerminan prestasi manajemen perusahaan pada periode 

tertentu. Informasi yangdiperlukan oleh para investor di pasar  modal tidak 

hanya informasi yang bersifat fundamental saja, tetapi juga informasi yang 

bersifat teknikal. Informasi yang bersifat fundamental diperoleh dari  kondisi 

intern perusahaan, dan informasi yang bersifat teknikal diperoleh dari luar 

perusahaan, seperti ekonomi, politik, finansial dan faktor lainnya. Informasi 

yang diperoleh dari  kondisi intern perusahaan yang lazim digunakan adalah 

informasi laporan keuangan. Informasi fundamental dan teknikal tersebut 

dapat digunakan sebagai dasar bagi investor untuk memprediksi  return, resiko 

atau ketidakpastian, jumlah, waktu dan faktor lain yang berhubungan dengan 

aktivitas investasi di pasar modal. 

Harga saham merupakan salah satu ukuran indeks prestasi perusahaan, 

yaitu seberapa jauh manajemen telah berhasil mengelola perusahaan atas 

nama pemegang saham (Weston dan Copeland) dalam Indarwanta (2004). 

Harga saham sebagai indikator nilai perusaaaan akan mengalami berbagai 

kemungkinan kenaikan harga atau penurunan harga karena dipengaruhi oleh 

berbagai variabel fundamental dan teknikal, dan variabel-variabel tersebut 

akan membentuk kekuatan pasar yang berpengaruh terhadap transaksi saham. 

Harga saham dapat dikatakan sebagai indikator keberhasilan pengelolaan 

perisahaan untuk mendapatkan return yang diinginkan, yang ditunjukkan oleh 

kekuatan pasar dengan terjadinya transaksi perdagangan saham perusahaan di 

pasar modal. Transaksi yang terjadi didasarkan pada hasil pengamatan para 

investor terhadap prestasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 
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Semakin baik prestasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, maka 

semakin meningkat permintaan akan saham yang selanjutnya 

meningkatkan harga saham. 

Keadaan harga saham yang naik menjadi lebih tinggi dari pada 

harga pembelian, dikatakan investor memperoleh capital gain. Penghasilan 

yang dinikmati oleh pembeli saham adalah pembagian dividen ditambah 

dengan kenaikan harga saham tersebut. Fluktuasi harga saham penting 

untuk diamati oleh investor karena akan mempengaruhi tingkat keuntungan 

investasi yang akan diperoleh. 

Salah satu cara terbaik untuk mendapat keuntungan adalah dengan 

membeli ketika harga akan naik lalu menjualnya ketika harga akan turun. 

Namun untuk memperkirakan kapan harga akan naik atau turun bukanlah 

hal yang mudah. Ada banyak faktor yang memengaruhi terjadinya fluktuasi 

tersebut. Faktor fundamental dan teknikal merupakan faktor yang akan 

mempengaruhi harga saham. 

Riset mengenai kegunaan laporan keuangan dalam hubungannya 

dengan return dan harga saham di Bursa Efek Jakarta telah banyak dilakukan, 

antara lain sebagai berikut. Machfoedz (1994) menguji manfaat rasio 

keuangan dalam memprediksi perubahan laba perusahaan pada masa depan 

pada 89 perusahaan pemanufakturan yang terdaftar di BEJ dari tahun 1989-

1993. Asyik (1999) menemukan bahwa rasio neraca dan laba rugi memiliki 

hubungan yang lebih kuat dengan return saham dibandingkan dengan rasio 

arus kas. Kennedy JSP, (2003), meneliti pengaruh ROA, ROE, earnings per 
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share, profit margin, asset turnover, rasio leverage, dan debt to equity ratio 

terhadap return saham. Triyono dan Jogiyanto (2000) meneliti hubungan 

kandungan informasi arus kas, komponen arus kas, dan laba akuntansi dengan 

harga saham atau return saham. Tuasikal (2001) menguji manfaat informasi 

akuntansi dalam memprediksi return saham. Mirip dengan Tuasikal 

sebelumnya Parawiyati et al. (2000) meneliti penggunaan informasi keuangan 

untuk memprediksi keuntungan investasi bagi investor di pasar modal. Hasil 

pengujiannya menunjukkan bahwa variabel informasi keuangan tersebut 

berpengaruh signifikan sebagai prediktor laba dan arus kas untuk satu, dua, 

dan empat tahun ke depan. Selain itu, Natarsyah S. (2002) menganalisis 

pengaruh beberapa faktor fundamental dan risiko sistematik terhadap harga 

saham. Penelitiannya merupakan studi terhadap 16 industri barang konsumsi 

yang go public di pasar modal dalam periode 8 tahun (1990—1997) dengan 

mengasumsikan bahwa harga saham merupakan fungsi dari ROA, ROE, beta, 

book value, debt/equity dan required rate of return. Setelah melakukan 

pengujian terhadap hipotesis diperoleh hasil bahwa faktor fundamental seperti 

return on assets, dividend payout ratio, debt to equity ratio, book value equity 

pershare, dan indeks beta berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Rasio Keuangan terhadap 

Return Saham Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2008-2010”. 
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B. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh rasio likuiditas terhadap return saham 

padaperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

2. Apakah terdapat pengaruh leverage terhadap returnsaham 

padaperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

3. Apakah terdapat pengaruh rasio profitabilitas terhadap returnsaham 

padaperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

4. Variabel manakah yang paling dominan memengaruhi return saham 

padaperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

 

C. TujuanPenelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian tentang returnsaham di perusahaan 

manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap returnsaham 

padaperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap returnsaham 

padaperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas terhadap returnsaham 

padaperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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4. Untuk mengetahui variabel yang paling dominan mempengaruhi return 

saham padaperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya bagi: 

1. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini, diharapkan memberikan informasi kepada 

pelaku pasar tentang faktor-faktor yang memengaruhi return saham 

padaperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah pengetahuan dan 

sebagai informasi, serta bahan acuan untuk perbandingan penelitian 

serupa. 

  


